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ASPEK GRAMATIKAL DALAM BERITA OLAHRAGA DI KORAN
“SPORTAINMENT” EDISI MARET-APRIL 2018






Penelitian ini bertujuan untuk: (1) Mendeskripsikan kohesi gramatikal dalam berita
olahraga di koran “Sportainment” edisi Maret-April 2018. (2) Mendeskripsikan ciri
kebahasaan di koran “Sportainment” edisi Maret-April 2018. Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian deskriptif kualitatif.Selain pendekatan penelitian kualitatif
penelitian ini juga menggunakan pendekatan linguistik karena dalam linguistik terdapat
kohesi gramatikal yang menjadi acuan dalam penelitian.Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah studi dokumentasi yang jenisnya dokumen tertulis.Teknik analisis data
yang digunakan adalah meneliti sebuah dokumen tertulis. Dokumen dan arsip yang
digunakan dalam penelitian ini adalah bacaan pada koran.Hasil dari penelitian ini
ditemukan bahwa berdasarkan tiga puluh data bacaan berita olahraga pada koran
“sportainment” edisi Maret-April tersebut memiliki kohesi gramatikal dan ciri
kebahasaannya. Adapun kohesi gramatikal berupa referensi, substitusi, ellipsis dan
konjungsi. Sedangkan ciri kebahasaan pada bacaan koran olahraga berupa jelas, lugas,
sederhana, singkat, padat, jernih, menarik, demokratis, komunikatif, spesifik, hemat kata,
jelas makna, tidak mubazir dan tidak klise.
Kata Kunci: Gramatikal, Berita Olahraga, Koran.
PENDAHULUAN
Mengetahui informasi berita
tentang segala yang terjadi pada negara
atau dunia itu sangat penting bagi
masyarakat luas untuk menambah
wawasan dan pengetahuannya.“These
scholars argued that a convergence model
and communication network analysis
would advance knowledge of how mass
media obtain, define, and transmit
information. Since that time, there has
been compelling experimental research to
support the idea that the media have
agenda-setting capability; that is, the news
media are crucial in how we construct our
notion of reality (Bryant & Zillmann,
2002), and media effects are related to the
interpersonal communications that stem
from interest generated by the news media
(Rogers, 2002)”.Menurut Dean (dalam
Suryawati, 2011: 68) berita dapat
didefinisikan sebagai suatu fakta yang
akurat atau suatu ide yang dapat menarik
perhatian bagi sejumlah besar pembaca.
Berkat berita masyarakat juga
mendapatkan informasi penting lainnya
yang belum tentu mereka dapatkan
kebenarannya dari orang lain, misalnya
seperti tentang kriminal, politik, bencana
alam dan masih banyak lagi. Karena berita
merupakan kebutuhan pokok bagi
masyarakat.
Sistem penulisan berita ada
pedoman tersendiri yang dijadikan dasar
penulisan. Bagi sebuah perusahaan media
massa atau pekerja jurnalistik mereka
saling berlomba-lomba untuk mengelola
dan menyajikan sebuah berita secara
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optimal agar berita tersebut layak disajikan
dan memenuhi kebutuhan bagi yang haus
akan informasi. Dalam bukunya
Suryawati, 2011: 40 koran atau surat kabar
adalah media komunikasi yang berisikan
informasi aktual dari berbagai aspek
kehidupan.
Bahasa pada sebuah koran tidak
lepas dari susunan tata bahasanya.Menurut
Marianne dan Louise, dalam
Masyhuri(2015), bahasa bukanlah sekedar
saluran tempat pengomunikasian informasi
tentang keadaan mental utama atau prilaku
atau fakta-fakta dunia ini. Sebaliknya,
bahasa merupakan “alat” yang
menggerakan, dan akibatnya menyusun
dunia sosial itu sendiri.Selain itu, bahasa
juga menata hubungan-hubungan dan
identitas-identitas sosial.Maksudnya
bahwa perubahan-perubahan yang terjadi
dalam wacana merupakan alat untuk
mengubah dunia sosial.Perjuangan-
perjuangan yang muncul pada tataran
kewacanaan terjadi dalam upaya untuk
mengubah maupun memproduksi realitas
sosial.
Kohesi adalah hubungan
antarbagian dalam teks yang ditandai oleh
penggunaan unsur bahasa.Penyusunan
sebuah wacana harus menggunakan bahasa
tulis yang efektif dan merujuk pada
keterpautan bentuk.Kohesi gramatikal
merupakan piranti atau penanda kohesi
yang melibatkan penggunaan unsur kaidah
bahasa. Gramatikal juga berarti struktur
lahir wacana atau segi bentuk yang
dianalisis berdasarkan empat aspek antara
lain referensi, ellipsis, substitusi dan
konjungsi.
Olahraga itu sendiri berarti
kegiatan yang terbuka bagi semua orang
tanpa memandang status, ras, jenis
kelamin, dan sebagainya.Siapa saja berhak
memperoleh informasi tentang berita
olahraga yang dia senangi maupun yang
tidak dia senangi.Pemberitaan berita
olahraga tentang siapa yang kalah dan
siapa yang menang menjadikan masyarakat
tertarik untuk mengikuti dan mencari tahu
informasi tersebut.Sebab, rasa penasaran
tentang kemajuan dunia olahraga dalam
negeri maupun luar negeri masih begitu




Berita (news) berasal dari bahasa
Sansekerta yaitu Vrit (persamaan dalam
bahasa Inggris dapat dimaknai dengan
write) yang artinya ‘ada’ atau
‘terjadi’.Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia terbitan Balai Pustaka (dalam
Suryawati, 2011: 67) arti berita
diperjelas menjadi ‘laporan mengenai
kejadian atau peristiwa yang hangat’.
Menurut Dean (dalam Suryawati,
2011: 68) berita dapat didefinisikan
sebagai setiap fakta yang akurat atau
suatu ide yang dapat menarik perhatian
bagi sejumlah besar
pembaca.Sedangkan menurut pendapat
lain William (dalam Suryawati, 2011:
68) mengemukakan bahwa berita
diartikan sebagai suatu penutur secara
benar yang tidak memihak dari fakta
yang mempunyai arti penting dan
kejadiannya baru terjadi serta dapat
menarik perhatian pembaca surat kabar.
2. Berita Olahraga
Supandi (dalam Rosdiani, 2013:
60) mengemukakan bahwa olahraga
merupakan setiap kegiatan jasmani
yang dilandasi semangat perjuangan
melawan diri sendiri, orang lain atau
unsur alam, jika dipertandingkan
dilaksanakan secara kesatria dan juga
merupakan sarana pendidikan pribadi
yang ampuh menuju peningkatan
kualitas hidup yang lebih luhur.
Berita olahraga meliputi seluruh
kegiatan olahraga termasuk cabang-
cabang olahraga.
3. Aspek Gramatikal
Kohesi gramatikal adalah piranti
atau penanda kohesi yang melibatkan
pengguna unsur-unsur kaidah bahasa
yang menghubungkan ide
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antarkalimat dan cukup terbatas
ragamnya. Pendapat lain mengatakan
kohesi gramatikal adalah perpaduan
wacana dari segi bentuk atau struktur
lahir wacana Sumarlam (dalam
Zulaiha 2014: 58).“Grammatical
aspect refers to grammaticalized
linguistic devices, often in the form of
inflections and/or auxiliaries (e.g.,
English -ed and be V-ing), that allow
the speaker to impose a bounded or
unbounded perspective on a situation
or event (hence, the term viewpoint
aspect as well; see Smith, 1997)”.
Penanda aspek gramatikal ini
terdiri dari, pengacuan (referensi),
penyulihan (substitusi), penghilangan
(elipsis), dan kata penghubung
(konjungsi).
4. Ciri kebahasaan
Bahasa jurnalistik yang baik adalah
bahasa yang mampu mengedepankan




penelitian, maka penelitian ini
menggunakan pendekatan penelitian
kualitatif. Menurut Lofland (dalam
Moleong, 2012: 157) sumber data utama
pada penelitian kualitatif adalah kata dan
tindakan, selebihnya adalah berupa data
tambahan seperti dokumen dan lain-
lain.Menurut Maleong, 2005: 6 dalam
Nasrulloah Agung mengemukakan bahwa
penelitian kualitatif adalah penelitian
untuk memahami fenomena tentang apa
yang dialami subjek, secara holistik
dengan cara deskriptif dalam bentuk kata
dan bahasa pada suatu konteks khusus.
Sumber data penelitian ini adalah berita
olahraga “Sportainment” edisi Maret-April
2018.Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
studi dokumentasi, yang jenis datanya
berupa dokumen tertulis. Menurut
Suharsimi (dalam sudaryono dkk, 2013:
30) instrumen merupakan alat bantu yang
dipilih oleh peneliti dalam kegiatan
mengumpulkannya agar lebih sistematis
dan lebih mudah. Adapun instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah:
Tabel 1.1. Tabulasi Data Kohesi
Gramatikal





Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik analisis isi (content analysis) yang
dilakukan dengan cara meneliti sebuah
dokumen tertulis.Penilitian
inimenggunakan beberapa prosedur dalam
tahap penyelesaian penelitian yaitu tahap
persiapan penelitian, tahap pelaksanaan
penelitian dan tahap penyelesaian.
HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Aspek Gramatikal Referensi Dalam




merupakan satu jenis kohesi
gramatikal yang berupa satuan lingual
tertentu yang mengacu pada satuan
lingual yang lain baik mendahului
maupun mengikuti. Referensi dibagi
menjadi 3 bagian yaitu referensi
persona, referensi demonstratif dan
referensi komparatif.
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Data yang terkumpul pada
aspek gramatikal referensi ini yaitu
sebanyak 263 data, yang terdiri dari
130 data dari referensi persona,
sebanyak 117 data dari referensi
demonstratif, dan sebanyak 16 data
dari referensi komparatif.
2. Aspek Gramatikal Penyulihan
(Subtitusi) Dalam Berita Olahraga
Di Koran “SPORTAINMENT”
Edisi Maret-Aapril 2018
Sering kali kita menjumpai
penyulihanpada kehidupan sehari hari
bahkan dalam penggunaannya banyak
orang hampir semua menggunakannya
dalam percakapan secara lisan
maupun tulisan. Penggunaan subtitusi
ini merupakan penggantian suatu
unsur tertentu dalam wacana.Subtitusi
merupakan penggantian suatu unsur
atau kata dengan unsur kata yang lain
yang mengacu pada realitas yang
sama dalam teks (Sumarlam,ed
2008:86).







Data yang terkumpul pada
penelitian aspek gramatikal substitusi
yaitu sebanyak 27 data yang
menunjuk orang pada orang yang
telah disebut pada kalimat
sebelumnya.
3. Aspek Gramatikal Pelesapan





kata atau kalimat karena agar dapat
menimbulkan kesan lebih menarik
pada waana tersebut dan juga untuk
mencapai efektivitas dan memadatkan
sebuah katanya.Pelesapan (elipsis)
adalah penghilangan sebuah kata atau
bagian dari kalimat, secara gramatikal
elipsis dekat dengan subtitusi dan
digunakan untuk kepraktisan serta
efektivitas kalimat untuk mencapai
kepaduan wacana (Sumarlam,
2008:193).
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Data yang terkumpul pada
penelitian aspek gramatikal ellipsis ini
yaitu sebanyak 50 data, yang terdiri
dari 10 data pada pelesapan afiksasi
dan sebanyak 40 data pada pelesapan
kata.
4. Aspek Gramatikal Perangkaian




penghubung kata yang satu dengan
lainnya atau kalimat dari sebuah
wacana.Setiap orang dalam sehari-hari
berbahasa lisan maupun tulisan sering
menggunakan konjungsi sebagi
rangkain kata yang
diucapnya.Konjungsi dibagi menjadi 3
bagian yaitu konjungsi kordinatif,
konjungsi subordinatif dan konjungsi
korelatif.


































23Widyabastra, Volume 07, Nomor 1, Jun 2019
Data yang terkumpul pada
penelian aspek gramatikal konjungsi
ini yaitu sebanyak 224 data, yang
terdiri dari sebanyak 72 data pada
konjungsi kordinatif dan sebanyak 152
data pada konjungsi subordinatif.
Untuk konjungsi korelatif tidak
terdapat data satupun karena untuk
konuungsi korelatif tidak terdapat
pada bacaan berita olahraga di koran
tersebut.





Aspek Gramatikal Dalam Berita
Olahraga Di Koran “Sportainment”
Edisi Maret-April 2018, peneliti telah
mendeskripsikan bahasa yang terdapat
pada koran tersebut. Bahasa pada
koran “Sportainment” tersebut
menggunakan bahasa yang sederhana,
singkat, padat, lugas, jelas, jernih,
menarik dan demokratis. Hal ini
sesuai dengan teori Syarifudin Yunus
bahwa ciri-ciri bahasa jurnalistik
diantaranya sederhana, singkat, padat,
lugas, jelas, jernih, menarik dan
demokratis.
Ciri yang pertama yaitu
sederhana. Maksudnya ialah
pemilihan pada kata dan penyusunan
kalimatnya yang begitu sederhana
membuat pembaca secara mudah
langsung mengetahui apa makna dari
bacaanya. Ciri bahasa yang kedua
yaitu singkat.Istilah singkat diartikan
apabila dibaca tidak terlalu
membutuhkan waktu yang lama atau
boros waktu dan tidak membuat bosan
pembacanya.Beritanyapun juga
langsung ke pokok permasalah tanpa
membingungkan pembaca.
Ciri yang ketiga yaitu padat,
dikatakan padat karena bacaan
tersebut dipenuhi dengan informasi-
informasi penting dan menarik yang
tentunya sangat menarik hati
pembaca.Ciri bahasa yang keempat
ialah lugas, dikatakan lugas karena
pemberitaan informasinya tidak
membingungkan pembaca, maknanya
juga sesuai dengan yang
dituju.Sehingga pembaca mampu
memaknainya dengan mudah tanpa
harus terjadi suatu kesalahan
pemaknaan pada saat membacanya.
Ciri yang kelima ialah
jelas.Artinya dari segi penyusunan
kata-kata, susunan kalimat dan
maknanya sangat jelas sehingga dapat
dipahami pembaca dengan mudah.Ciri
yang keenam ialah jernih.Artinya
penulisan informasi yang dimuat pada




menimbulkan fitnah atau prasangka
negatif terhadap yang dibicarakan.
Ciri yang selanjutnya ialah
menarik.Artinyapada bacaan tersebut
terdapat suatu rasa dimana pembaca
itu langsung bangkit tertarik ingin
mengetahui tentang maksud
kelanjutan beritanya.Ciri yang terakhir
yaitu demokratis.Artinya bahasa
tersebut berlaku untuk semua




guna untuk menambah pengetahuan




judul Aspek Gramatikal Dalam Berita
Olahraga Di Koran “SPORTAINMENT”




antara kata dan benda, seperti kata
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yang menunjukkan
bendanya.Referensi terdiri dari tiga
macam yaitu referensi personayang
merupakan kata ganti orang ke 1, 2
dan 3, referensi demonstratif yang
merupakan suatu kata petunjuk yang
menggantikan nomina yang terdiri
dari demonstratif tunggal, turunan,
gabungan dan reduplikasi, dan yang
terakhir komparatif suatu pembanding




Suatu penggantian unsur atau
kata yang digantikan dengan kata
yang lain seperti kata ganti orang,
tempat, maupun yang lain, yang
menunjukkan kata sebelumnya dan
memiliki arti yang sama.
3. Ellipsis
Sebuah wacana yang mudah
dipahami, lebih menarik perhatian
pembaca dan juga lebih padat kata-
katanya perlu dilakukannya sebuah
pelesapan pada huruf maupun kata-




penghubung yang sangat diperlukan
dalam perangkaian kalimat agar
kalimat tersebut lebih erat
maknanya.Konjungsi terdiri dari
konjungsu kordinatif, konjungsi
subordinatif dan juga konjungsi
korelatif.
5. Ciri kebahasaan
Sebuah bahasa selalu mempunyai
ciri tersendiri di dalamnya.Bahasa
jurnalistikpun juga mempunyai ciri bahasa
tersendiri di dalamnya. Dengan banyaknya
ciri-ciri pada bahasa membuat bahasa itu
semakin kaya, semakin  mencerminkan
bahwa mempelajari bahasa tidak boleh
hanya terpacu pada satu ciri dan satu
ragamnya saja melainkan semua yang
terdapat pada bahasa patut kita pelajari
dengan baik.
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